
 
 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CYCLE 

7E TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF MATEMATIS DAN KONEKSI 

MATEMATIS PESERTA DIDIK SMP 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Matematika 

 (S.Pd) dalam Ilmu Matematika 

 

Oleh 

ALFA RIZKY 

NPM 1911050251 

 

 

Jurusan: Pendidikan Matematika 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1445 H/2024 M 



ii 

 

ii 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CYCLE 

7E TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF MATEMATIS DAN KONEKSI 

MATEMATIS PESERTA DIDIK SMP 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Matematika 

 (S.Pd) dalam Ilmu Matematika 

 

Oleh 

ALFA RIZKY 

NPM 1911050251 

 

Jurusan: Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Pembimbing I  : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd 

Pembimbing II  : Fredi Ganda Putra, M.Pd 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1445 H/2024 M 



 

 

iii 

 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dan koneksi matematis dalam 

pembelajaran matematika merupakan suatu kemampuan yang perlu di 

kuasi oleh setiap peserta didik guna menunjang dalam proses belajar 

dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Berdasarkan 

data yang dilihat dari hasil pra penelitian bahwa masih rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan koneksi matematis peserta 

didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan koneksi matematis peserta didik. Jenis penelitian ini 

menggunakan quasi eksperimen design. Populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 19 Pesawaran, 

teknik pengambilan sampel dengan teknik acak kelas atau cluster 

random sampling. Sampel yang diperoleh yaitu kelas VIII-A sebagai 

kelas eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran Cycle 7E, 

dan kelas VIII-B dengan perlakuan model direct intruction. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji MANOVA. Hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Cycle 7E  terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan koneksi matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran Cycle 7E, berpikir kreatif matematis dan 

koneksi matematis. 
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ABSTRACT 

 

The ability to think creatively mathematically and mathematical 

connections in learning mathematics is an ability that needs to be 

mastered by every student to support the learning process and solve 

various mathematical problems. Based on the data seen from the pre-

research results, it is clear that students' mathematical creative 

thinking abilities and mathematical connections are still low. The aim 

of this research is to determine the effect of the Cycle 7E learning 

model on students' mathematical creative thinking abilities and 

mathematical connections. This type of research uses a quasi 

experimental design. The population in this study was all students in 

class VIII of SMP Negeri 19 Pesawaran, the sampling technique was 

class random or cluster random sampling. The samples obtained were 

class VIII-A as an experimental class with the Cycle 7E learning 

model treatment, and class VIII-B with the direct instruction model 

treatment. The analysis used in this research is the MANOVA test. The 

results of the analysis can be concluded that there is an influence of 

the Cycle 7E learning model on students' mathematical creative 

thinking abilities and mathematical connections. 

 

Keywords: Cycle 7E learning model, creative mathematical thinking 

and mathematical connections. 
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MOTTO 

 

ينَصُرْكُمِْوَيثُبَِّتِْأقَْدَامَكُمِِْلَلَِّٱنِتنَصُرُواِ۟إِِ  

 
“Jika Kamu Menolong (Agama) Allah, Niscaya Dia (Allah) Akan 

Menolongmu Dan Meneguhkan Kedudukanmu” 

 

(Q.S. Muhammad (47) : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul pada penelitian ini adalah "Pengaruh Model 

Pembelajaran Cycle 7E Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis dan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP”. Maka 

penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 

judul penelitian tersebut: 

1. Model Pembelajaran Cycle 7E adalah kerangka 

pembelajaran konstruktivis dengan prinsip dasar 

bahwa "pengetahuan dibangun dalam pikiran 

pembelajar"
1
. Konstruktivis berpendapat bahwa 

agar pembelajaran menjadi efektif, guru harus 

memahami bagaimana peserta didik memahami 

konsep dan peristiwa yang mereka ajarkan
2
. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis adalah 

kemampuan dalam pembelajaran matematika yang 

meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

elaborasi. Kemampuan berpikir kreatif matematis  

akan menggugah peserta didik untuk melihat suatu 

persoalan dari sudut pandang yang berbeda. Selain 

itu, peserta didik dapat menemukan dan menyajikan 

ide-ide segar yang membantu memecahkan masalah 

dan menghubungkannya dengan informasi yang 

dipelajari sebelumnya
3
. 

                                                 
1
 Teni Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Self-Confidence Peserta didik Melalui Model Pembelajaran 

Cycle 7E,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (25 Agustus 

2018): 419–30, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v6i3.330. 
2
 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,” 

Dinamika Ilmu 13, no. 1 (2013). 
3
 Zahid, “Membangun Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan E-Learning.” 
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3. Koneksi Matematis adalah kemampuan yang 

mengacu pada kemampuan peserta didik untuk 

memahami hubungan antara konsep dan prosedur 

matematika, serta pemahaman mereka tentang 

bagaimana menerapkan matematika dalam konteks 

lain atau dalam kehidupan sehari-hari
4
. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menciptakan 

proses pembelajaran yang menarik tidaklah sulit dilakukan
5
. 

Manusia mempunyai sejumlah kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman terjadi karena 

hasil dari seberapa efektif dan efisien manusia berinteraksi dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, 

dan interaksi inilah yang dimaksud dengan pendidikan
6
. Manusia 

yang berilmu dan berpendidikan akan memiliki derajat yang lebih 

tinggi daripada yang tidak berilmu dan berpendidikan
7
. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadillah ayat 11 

mengenai pentingnya ilmu pengetahuan. 

ايَ ُّهَا  ِٓ ا الَّذِيْنَٰ يٰ   ِٓ لِسِٰ فِٰ تَ فَسَّحُوْا لَكُمْٰ قِيْلَٰ اذَِا ا مَنُ وْٰ هُٰ يَ فْسَحِٰ فاَفْسَحُوْا الْمَج  ٓ ِ اللّ   وَاذَِا لَكُمْٰ
هُٰ يَ رْفَعِٰ فاَنْشُزُوْا انْشُزُوْا قِيْلَٰ ٓ ِ ا مَنُ وْا الَّذِيْنَٰ اللّ  ٓ ِ الْعِلْمَٰ اوُْتوُا وَالَّذِيْنَٰ مِنْكُمْٰ تٰ  هُٰ دَرَج   بِاَ وَاللّٰ 

رٰ  تَ عْمَلُوْنَٰ  خَبِي ْ

Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

                                                 
4
 Widarti, “Kemampuan Koneksi Matematis Dalam Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan Matematis Peserta didik.” 
5
 Rohiman, Rohiman; Anggoro, Bambang Sri. Penggunaan Prezi 

Untuk Media Pembelajaran Matematika Materi Fungsi. Desimal: Jurnal 

Matematika, 2019, 2.1: 23-32. 
6
 Umar Tirtarahardja and S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, 2nd 

ed. (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2005). 
7
 M. Irzan Zaki Khoiruman, Pengaruh Model IDEAL Problem 

Solving Terhadap Representasi Matematis Dan Disposisi Berfikir Kreatif 

Peserta didik Di SMP Negeri 3 Pesawaran, 2019. 
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majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan.  

Berdasarkan penjelasan ayat di atas, Allah SWT 

menegaskan bahwa ilmu seorang muslim merupakan alat untuk 

mencapai berbagai derajat kemuliaan baik di sisi Allah SWT 

maupun di sisi manusia, sehingga seorang muslim yang beriman 

dan memiliki pedoman hidup yaitu Al-Quran akan menjadikan 

ilmu sebagai kebutuhan pengetahuan untuk menjadi lebih baik. 

Setiap muslim wajib menuntut ilmu, karena ilmu merupakan 

pondasi kehidupan dan iman adalah pondasi agama. Tanpa iman 

kita tidak memahami agama dan pendidikan tidak mungkin tanpa 

ilmu. Tanpa manusia proses pendidikan tidak mungkin 

berkembang sesuai dengan keinginan manusia untuk maju, 

berkembang, dan sejahtera. Sejalan dengan hal ini, pendidikan 

tentunya tidak dapat dipisahkan dari matematika, karena 

matematika merupakan mata pelajaran yang rumit di semua 

tingkatan, pendidikan dan matematika tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain
8
. 

Matematika sangat berperan penting dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik menjadi alat bantu penerapan 

dari ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu 

sendiri
9
. Matematika merupakan ilmu yang dipelajari dari jenjang 

pendidikan dasar sampai pendidikan menengah
10. Dalam pelajaran 

                                                 
8
 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan 

Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) Dengan 

Pendekatan Lesson Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 1–6. 
9
 Muhammad Daut Siagian “Kemampuan Koneksi Matematika 

Dalam Pembelajaran Matematika,” Unnes Journal of Mathematics Education 

Research 1, no.2 (2012): 58-67 
10

 Astika, Ridha Yoni; Anggoro, Bambang Sri; Andriani, Siska. 

Pengembangan video media pembelajaran matematika dengan bantuan 
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matematika diharapkan peserta didik bukan hanya mengerti, tetapi 

paham dengan apa yang dia pelajari
11

. Namun paradigma yang 

muncul di masyarakat tentang matematika adalah pembelajaran 

yang menakutkan dan membosankan. Hal ini banyak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya kompetensi guru, kemampuan 

peserta didik, dan karakteristik pada pelajaran matematika
12

. 

Peserta didik mungkin menyukai topik yang diajarkan jika proses 

pembelajaran dibuat menarik.  Salah satu strategi terbaik untuk 

mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami matematika 

adalah kemampuan berpikir kreatif yang digunakan sebagai alat 

berpikir untuk mengungkapkan gagasan matematis. Kemampuan 

berpikir kreatif berperan sebagai kemampuan dalam menciptakan 

inovasi baru
13

. 

Kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran 

matematika merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menggabungkan berbagai aspek gagasan kemudian 

merangkumnya menjadi suatu kesatuan yang bersifat terstruktur, 

unik dan baru dan untuk mengembangkan berbagai jenis solusi 

lebih dari satu cara (multiple solution)14
. Berpikir kreatif sangat 

diperlukan dalam pemecahan masalah matematika, untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif tersebut maka pendidik 

                                                                                                         
powtoon. Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Matematika (JP3M), 

2019, 2.2: 85-96. 
11

 Irda Yusnita, Ruhban Maskur, dan Suherman Suherman, 

“Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi Nilai-

Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi 

Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (16 Juni 

2016): 29–38, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.29. 
12

 Dian Sudiantini and Nurjanah Dewi Shinta, “Pengaruh Media 

Pembelajaran Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Penalaran 

Matematis Peserta didik,” JPPM (Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran 

Matematika) 11, no. 1 (2018). 
13

 Handoko, A., Anggoro, B. S., Intan, S. R. I. R., & Marzuki, M. 

(2022). Trello: Pengaruh Project Based Learning (PJBL) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Diklabio: Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Biologi, 173-180. 
14

 Brookhart, S. M., How to Assess Higher Order Thinking Skills In 

Your Classroom, Alexandria: ASCD,2010, H. 55. 
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perlu menganalisis kemampuan peserta dalam pemecahan 

masalah
15

. Salah satu fokus dalam pembelajaran matematika yang 

harus diberdayakan dalam mengatasi kesulitan adalah kemampuan 

berpikir kreatif yang diperlukan saat menghadapi tantangan. 

Kemampuan berpikir kreatif juga sangat berpengaruh terhadap 

keunggulan suatu bangsa negara
16

. Pada dasarnya tercapainya 

tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik dalam memecahkan suatu 

masalah didalam proses belajar mengajar
17

. Kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik masih terbilang rendah. Dapat 

dilihat pada hasil Pra Survey tes kemampuan berpikir kreatif  

matematis yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri 19 

Pesawaran semester genap TA 2022/2023 yakni sebagai berikut 

Tabel 1.1 

Hasil Pra Survey Tes Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Kelas VII SMP Negeri 19 Pesawaran Semester 

Genap TA 2022/2023 

Kelas 
Jumlah 

Peserta didik 

Nilai 
Jumlah 

KKM X  < 70 X ≥ 70 

VII A 33 70 29 4 

129 

VII B 32 70 21 11 

VII C 32 70 27 5 

VII D 32 70 27 5 

Total 104 25 

Persentase 81% 19% 100% 

                                                 
15

 Anggoro, Bambang Sri. Analisis persepsi peserta didik smp 

terhadap pembelajaran matematika ditinjau dari perbedaan gender dan 

disposisi berpikir kreatif matematis. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 2016, 7.2: 153-166. 
16

 Muhammad Habib Ramadhani, “Pembelajaran Realistic 

Mathematic Education Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif,” 2017. 
17

  Anggoro, Bambang Sri. Pengembangan Modul Matematika 

Dengan Strategi Problem Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Peserta didik. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 2015, 6.2: 121-130. 
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Berdasarkan Tabel 1.1 daftar hasil tes Pra Survey 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik SMP Negeri 

19 Pesawaran pada kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D dapat 

disimpulkan bahwa persentase peserta didik masih banyak yang 

belum memenuhi kriteria ketuntasan nilai KKM 70. Hasil 

persentase nilai keseluruhan dari empat kelas tersebut adalah 81% 

tidak tuntas dan 19% dinyatakan tuntas dalam menyelesaikan 

persoalan matematika terkait dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis yang harus 

dimiliki oleh peserta didik agar konsep yang telah diterima peserta 

didik selama proses pembelajaran dapat diaplikasikan ke dalam 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari
18

. 

Kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika 

merupakan kemampuan menghubungkan matematika dengan 

bidang ilmu lain dan dengan kehidupan sehari-hari
19

, karena 

matematika merupakan alat untuk perkembangan berpikir, peserta 

didik perlu memiliki kemampuan membuat koneksi untuk 

memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari 

dan untuk menghadapi keadaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

saat ini
20

. Kemampuan koneksi matematis peserta didik masih 

terbilang rendah. Dapat dilihat pada hasil Pra Survey tes 

kemampuan koneksi  matematis yang telah dilakukan di kelas VII 

SMP Negeri 19 Pesawaran semester genap TA 2022/2023 yakni 

sebagai berikut: 

 

 

                                                 
18

 Ria Amalia, Lutfiyah dan Venty Afrillia Permatasari, “Deskripsi 

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik Berkemampuan Tinggi Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 4, 

No. 1, 2017, h. 45. 
19

 Hayatun Nufus dan Iryana Muhammad, “Penerapan Creative 

Problem Solving Berbantuan Software Autograph Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Koneksi Matematika Peserta didik”, UNION: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 6 No 3, 2018, h. 370. 
20

 Dyah Retno Kusumawardani, “Pentingnya Penalaran Matematika 

dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika,” t.t. 
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Tabel 1.2 

Hasil Pra Survey Tes Soal Kemampuan Koneksi Matematis 

Kelas VII SMP Negeri 19 Pesawaran Semester Genap TA 

2022/2023 

Kelas 
Jumlah 

Peserta didik 

Nilai 
Jumlah 

KKM X  < 70 X ≥ 70 

VII A 33 70 28 5 

129 

VII B 32 70 28 4 

VII C 32 70 27 5 

VII D 32 70 27 5 

Total 110 19 

Persentase 85% 15% 100% 

  

Berdasarkan Tabel 1.2 daftar hasil tes Pra Survey 

kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP Negeri 19 

Pesawaran pada kelas VII A, VII B, VII C, dan VII D dapat 

disimpulkan bahwa persentase peserta didik masih banyak yang 

belum memenuhi kriteria ketuntasan nilai KKM 70. Hasil 

persentase nilai keseluruhan dari dua kelas tersebut adalah 85% 

tidak tuntas dan 15% dinyatakan tuntas dalam menyelesaikan 

persoalan matematika terkait dengan kemampuan koneksi 

matematis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kasmanto, 

S.Pd selaku guru matematika di SMP Negeri 19 Pesawaran pada 

tanggal 29 Januari 2023. Bahwa tingkat pemahaman peserta didik 

SMP Negeri 19 Pesawaran terhadap mata pembelajaran 

matematika sudah tergolong cukup, meskipun demikian, beberapa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 

matematika yang telah diajarkan. Karena beliau tetap melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah. Metode tersebut 

dianggap lebih efesien digunakan terhadap peserta didik yang 

mengalami kesulitan memahami pelajaran dengan baik. 

Kurangnya minat peserta didik untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran menjadi salah satu kendala dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik kurang tertarik untuk 
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mempelajari matematika, karena setiap proses pembelajaran 

bersifat monoton, yaitu guru menjelaskan materi dan peserta didik 

hanya mendengarkan.  

Diperlukan solusi untuk mengatasi kesulitan dalam proses 

pembelajaran tersebut sesuai dengan kendala yang telah 

disebutkan sebelumnya dan pentingnya kemampuan berpikir 

kreatif dan kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika. 

Untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya, 

dituntut untuk dapat memilih model atau teknik pembelajaran. 

Salah satu pendekatan untuk melakukannya adalah dengan 

menggunakan model atau metode yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang mendukung 

hal tersebut adalah model pembelajaran Cycle 7E. 

Model pembelajaran Cycle 7E merupakan kerangka 

pembelajaran konstruktivis dengan prinsip dasar bahwa 

"pengetahuan dibangun dalam pikiran pembelajar"
21

. 

Konstruktivis berpendapat bahwa agar pembelajaran menjadi 

efektif, guru harus memahami bagaimana peserta didik memahami 

konsep dan peristiwa yang mereka ajarkan
22

. Proses pembelajaran 

harus dimulai dengan konsep-konsep yang sudah dimiliki peserta 

didik (pengetahuan sebelumnya), bergerak melalui langkah-

langkah, dan berujung pada versi modifikasi dari konsep-konsep 

baru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Cycle 7E. 

Model pembelajaran Cycle 7E dapat melatih kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan kemampuan koneksi matematis peserta 

didik karena dalam pelaksanaanya peserta didik dituntut untuk 

menemukan penyelesaianya secara mandiri. 

                                                 
21

 teni Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Self-Confidence Peserta didik Melalui Model Pembelajaran 

Cycle 7E,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (25 Agustus 

2018): 419–30, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v6i3.330. 
22

 Abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,” 

Dinamika Ilmu 13, no. 1 (2013). 
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Penelitian terkait model pembelajaran Cycle 7E  sudah 

pernah dibahas, diantaranya Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis
23

, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis
24

, Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis
25

, 

Terhadap Minat Belajar dan Pemahaman Konsep Matematika
26

, 

dan Kreativitas Belajar Matematika
27

. Akan tetapi belum pernah 

ada yang meneliti model pembelajaran Cycle 7E terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Koneksi Matematis. 

Penelitian ini penting ditunjukan guna untuk melatih kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan kemampuan koneksi matematis 

peserta didik yang nantinya akan sangat dibutuhkan dimasa yang 

akan datang. 

Penulis ingin mengenalkan model dan pendekatan yang 

belum pernah diterapkan sebelumnya di SMP Negeri 19 

Pesawaran dan melihat apakah model pembelajaran Cycle 7E 

efektif untuk diterapkan pada pembelajaran matematika, serta 

berharap dengan model pembelajaran tersebut mampu 

meningkatkan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan koneksi matematis peserta didik, sehingga penulis tertarik 

untuk memilih judul "Pengaruh Model Pembelajaran Cycle 7E 

                                                 
23

 Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dan Self-Confidence Peserta didik Melalui Model Pembelajaran Cycle 7E.” 
24

 Nita Putri Utami, Rivdya Eliza, dan Selvi Warahma, 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-Regulated Learning 

dengan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E,” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 6, no. 1 (1 Maret 2022): 1025–38, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i1.1330. 
25

 Nur Khotimah, Citra Utami, dan Nindy Citroresmi 

Prihatiningtyas, “Penerapan Model Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik Kelas VIII Pada Materi 

Prisma,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 3, no. 1 (28 Maret 

2018): 15, https://doi.org/10.26737/jpmi.v3i1.457. 
26

 tyas, “Keeektifan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Terhadap Minat Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik 

Kelas X.” 
27

 Trianggraheni, Aryuna, dan Korespondensi, “Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Dan Kreativitas Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1 

Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013.” 
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Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan 

Koneksi Matematis Peserta Didik SMP" 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,  dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis peserta 

didik di SMPN 19 Pesawaran masih tergolong 

rendah. 

2. Koneksi Matematis peserta didik di SMPN 19 

Pesawaran masih tergolong rendah. 

3. Penerapan model pembelajaran yang masih 

diterapkan sehingga membuat proses pembelajaran 

kurang menarik dan membosankan 

 

D. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan 

kerangka kerja yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

disusun untuk peserta didik dengan beberapa tahapan 

kegiatan yang disusun agar peserta didik dapat 

menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan cara mengambil peran aktif.
28

. 

Kegiatan setiap tahapan pembelajaran Cycle 7E 

sebagai berikut: 

a) Elicit ; b) Engage ; c) Explore ; d) Explain ; e) 

Elaborate ; f) Evaluate ; g) Extend 

2. Kemampuan berpikir kreatif matematis dan koneksi 

matematis menjadi variabel terikat. 

3. Materi penelitian ini adalah materi yang diajarkan 

pada kelas VIII. 

 

 

                                                 
28

 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2013). 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang serta masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan koneksi matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Cycle 7E terhadap berpikir kreatif matematis? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Cycle 7E terhadap kemampuan koneksi matematis? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan koneksi matematis peserta didik.  

2.  Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cycle 7E terhadap kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliti ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu membangun 

pengetahuan dalam dunia pendidikan serta 

memberikan informasi mengenai model 

pembelajaran Cycle 7E terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan koneksi matematis 

yang berorientasi pada kualitas pendidikan. 

 

2. Manfaat Praktis 
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Peneliti ini diharapkan memberikan pengetahuan 

dan kontribusi kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mengikuti 

pembelajaran dengan motivasi dan 

semangat yang tinggi sebagai hasil dari 

keberhasilan penelitian ini, yang akan 

membantu mereka mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dan 

koneksi matematis mereka. 

b. Guru diharapkan untuk menggunakan 

penelitian ini sebagai panduan untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan datang 

dan untuk memodifikasi strategi pengajaran 

yang berbeda. 

c. Dengan memperhatikan kinerja guru agar 

lebih inovatif dalam pengajarannya, 

diharapkan sekolah dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai tolak ukur dalam 

menetapkan kebijakan pembelajaran. 

 

H. Kajian Peneliti Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk 

meneliti model pembelajaran Cycle 7E terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan koneksi matematis. Adapun 

beberapa penelitian yang mendukung hal tersebut yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Peneliti dilakukan oleh Nur Khotimah, Citra Utami, 

dan Nindy Citro Resmi pada tahun 2018 dengan 

judul "Penerapan Model Learning Cycle 7 Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis 

Peserta didik Kelas VIII Pada Materi Prisma". Pada 

penelitian ini menyebutkan bahwa Terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan literasi 

matematis antara penerapan model Learning Cycle 

7E dengan model pembelajaran langsung. 
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a. Persamaan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan model pembelajaran Cycle 

7E 

b. Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan Nur Khotimah, 

Citra Utami, dan Nindy Citro Resmi adalah 

untuk mengetahui penerapan model 

Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 

literasi matematis peserta didik, motivasi 

belajar peserta didik, dan keterlaksanaan 

model Learning Cycle 7E pada materi 

prisma kelas VIII. Sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah untuk 

mengetahui pengaruh Model Pembelajaran 

Cycle 7E Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis dan Koneksi Matematis 

Peserta Didik
29

. 

2. Peneliti dilakukan oleh Teni Sritresna pada tahun 

2017 dengan judul "Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Dan Self- Confidence 

Peserta didik Melalui Model Pembelajaran Cycle 

7E" Pada penelitian ini menyebutkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang mendapatkan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik 

daripada peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. 

a. Persamaan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan model pembelajaran Cycle 

7E. 

b. Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan Teni Sritresna 

adalah untuk mengetahui peningkatan 

                                                 
29

 Khotimah, Utami, dan Prihatiningtyas, “Penerapan Model 

Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis 

Peserta didik Kelas VIII Pada Materi Prisma.” 
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kemampuan komunikasi matematis dan 

self-confidence peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran learning 

cycle 7E dengan yang mendapatkan model 

pembelajaran konvensional. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah 

untuk mengetahui pengaruh Model 

Pembelajaran Cycle 7E Terhadap 

c.  Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

dan Koneksi Matematis Peserta Didik
30

. 

3. Penelitian dilakukan oleh Nita Putri Utami, Rivdya 

Eliza, dan Selvi Warahma pada tahun 2022 dengan 

judul "Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dan Self-Regulated Learning dengan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E". Pada penelitian 

ini menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang belajar 

melalui model pembelajaran Learning Cycle 7E 

lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang belajar 

dengan pembelajaran biasa. 

a. Persamaan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan model pembelajaran Cycle 

7E 

b. Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan Nita Putri Utami, 

Rivdya Eliza, dan Selvi Warahma adalah 

mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang belajar dengan pembelajaran 

biasa dan mengetahui self-regulated 

                                                 
30

 Sritresna, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dan Self-Confidence Peserta didik Melalui Model Pembelajaran Cycle 7E.” 
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learning (kemandirian belajar) matematika 

peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah untuk mengetahui pengaruh Model 

Pembelajaran Cycle 7E Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

dan Koneksi Matematis Peserta Didik
31

. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang merupakan struktur dan kaidah penulisan 

skripsi perlu dikemukakan agar lebih mudah memahami dan 

melihat pembahasan dalam skripsi ini secara keseluruhan.  

Adapun sistematika penulisan nya sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pengesahan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman motto dan persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, 

dan arti simbol, singkatan, dan abstraksi adalah 

semua termasuk dalam bagian pertama. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab, yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu 

                                                 
31

 Utami, Eliza, dan Warahma, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dan Self-Regulated Learning dengan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7E.” 
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yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bab ini akan membahas tiga sub bab, 

yang pertama yaitu kajian teori 

mengenai model pembelajaran Cycle 

7E beserta komponennya, 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis beserta komponennya, 

kemampuan koneksi matematis 

beserta komponennya. Sub bab kedua 

yaitu kerangka berpikir. Sub bab 

ketiga yaitu tentang hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang ruang lingkup 

penelitian seperti metode penelitian; 

variabel penelitian; populasi, sampel, 

dan Teknik pengambilan sampel; 

definisi operasional; teknik 

pengumpulan data; instrumen dan uji 

coba instrumen, teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis uji 

coba instrumen, analisis  data hasil 

penelitian dan pembahasan hasil data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

rekomendasi. 

3. Bagian Akhir Skripsi 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka 

dan data lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan 

hasil analisis data dan pengajuan hipotesis maka: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 7E terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan koneksi 

matematis peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 7E terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Cycle 7E terhadap 

koneksi matematis peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Cycle 7E efisien dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan koneksi matematis. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji Manova yang menyatakan nilai 

signifikansi kurang dari 5% atau 0,05. Jadi model pembelajaran 

Cycle 7E memberi pengaruh yang cukup tinggi terhadap berpikir 

kreatif matematis dan koneksi matematis peserta didik SMP. 

 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat peneliti berikan antara lain: 

1. Bagi Pendidik 

 Model pembelajaran Cycle 7E dapat dijadikan salah 

alternatif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan koneksi matematis peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

 Agar tidak hanya mengandalkan satu peserta didik dengan 

kemampuan yang luar biasa, peserta didik diharapkan lebih 

percaya diri, aktif, dan mampu bekerja sama dengan baik 

dalam kelompok. Mereka juga diharapkan memiliki keberanian 

untuk mengungkapkan pendapatnya dan bertanya ketika 

mengalami kesulitan atau belum paham. Pada proses 

pembelajaran kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung, 
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diharapkan peserta didik dapat memahami materi secara 

menyeluruh sehingga mudah mengerjakan soal yang diberikan 

walaupun berbeda dengan contoh yang diberikan. 

3. Bagi Sekolah 

 Bagi sekolah diharapkan dapat menginformasikan kepada 

guru matematika untuk menggunakan model pembelajaran 

Cycle 7E yang peneliti gunakan 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin atau akan menggunakan 

model pembelajaran Cycle 7E diharapkan dapat melihat 

kemampuan matematis siswa pada materi lainnya dan lebih 

kreatif serta inovatif dalam penggunaan model pembelajaran 

Cycle 7E  sehingga tidak hanya terpaku dalam penelitian yang 

sudah dilakukan. 
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